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ABSTRAK

Pada campuran laston wearing course (AC-WC) yang bergradasi menerus
mempunyai sedikit rongga dalam struktur agregatnya dibandingkan dengan
campuran bergradasi senjang. Hal tersebut menyebabkan campuran AC-WC lebih
peka terhadap variasi dalam proporsi campuran. Gradasi agregat gabungan untuk
campuran AC-WC harus memenuhi batas-batas dan harus berada di luar daerah
larangan (restriction zone) sesuai spesifikasi gradasi menurut Departemen Pekerjaan
Umum 2007.

Berdasarkan ketentuan diatas, maka dilakukan penelitian dengan maksud
ingin mengetahui pengaruh perilaku gradasi agregat untuk campuran laston WC
(Wearing Course) dengan menentukan terlebih dahulu variasi gradasi yang melewati
daerah larangan, berada di atas daerah larangan dan berada di bawah daerah
larangan. Walaupun telah disinggung sebelumnya di dalam spesifikasi umum yang
menyatakan bahwa gradasi agregat harus berada di luar daerah larangan, namun
peneliti tetap akan mengamati jika gradasi melewati daerah larangan dengan maksud
hanya ingin menganalisa dan mengetahui perilaku dan pengaruhnya dalam campuran
laston WC (Wearing Course).

Untuk masing-masing kadar aspal dibuat 3 benda uji, kemudian dari masing-
masing benda uji dibuat 3 jenis gradasi campuran agregat yaitu di bawah daerah
larangan, melewati daerah larangan dan di atas daerah larangan sehingga didapat 45
benda uji. Pengujian ini menggunakan alat Marshall Test yang dilakukan di
laboratorium. Hasil pengujian didapatkan gradasi agregat yang berada di bawah
daerah larangan lebih ekonomis, karena nilai kadar aspal optimum yang di dapat
sebesar 5,85% lebih mendekati dengan nilai kadar aspal rencananya yaitu 5,5%.

Kata Kunci: laston wearing course (AC-WC), Gradasi, daerah larangan (restriction

zone), Marshall Test.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembinaan jalan yang hasilnya dapat memenuhi tuntutan masyarakat
pengguna jalan bukanlah pekerjaan yang mudah, terlebih pada saat kondisi
anggaran terbatas serta beban kendaraan yang cenderung jauh melampaui batas
dan kondisi cuaca yang kurang bersahabat. Disamping itu, makin meningkatnya
kesadaran masyarakat untuk menyampaikan tuntutannya atas penyediaan
prasarana jalan merupakan tantangan yang perlu mendapat perhatian dari pihak —
pihak yang terkait dalam pembinaan jalan. Aspek tersebut merupakan kenyataan
yang tidak bisa dihindari dan perlu dijadikan pendorong untuk mencari upaya
yang dapat meningkatkan pembinaan jalan secara efektif dan efisien, baik pada
pembangunan jalan baru maupun pada pelaksanaan pemeliharaan atau
peningkatan jalan yang ada.

Perencanaan yang baik, terkadang meleset dalam pelaksanaannya, yang
akibatnya akan berdampak pada masyarakat pengguna jalan. Komposisi gradasi
perkerasan lentur yang digunakan sering tidak sesuai dengan desain perencanaan
dan peruntukkannya. Banyak upaya yang dilakukan untuk melihat kembali
komposisi gradasi yang digunakan. Diantaranya pernah dilakukan oleh satu
mahasiswa Universitas Diponegoro, Semarang (R. Antarikso Utomo, 2008)
dengan melihat perbandingan gradasi gabungan di laboratorium dengan gradasi
gabungan pada unit hot feed bin di Asphalt Mixing Plant (AMP) yang berbeda
jauh akibat tidak pernah diadakan kalibrasi pada saringan yang ada pada unit Aot
feed bin di AMP.

Salah satu jenis dari lapisan aspal beton (Laston) berdasarkan fungsinya
pada perkerasan jalan yaitu untuk lapisan permukaan atau lapis aus (AC-WC).
Lapisan permukaan (AC-WC) adalah lapisan perkerasan yang mempunyai fungsi
sebagai lapisan yang kedap air, sebagai lapis aus, dan juga harus mampu
meneruskan dan menyebarkan beban ke lapis konstruksi dibawahnya. Gradasi

agregat gabungan untuk setiap lapisan campuran aspal pada lapis aspal beton



harus memenuhi batas-batas dan harus berada di luar Daerah Larangan
(Restriction Zone). Gradasi agregat gabungan harus mempunyai jarak terhadap
batas-batas toleransi yang diberikan dan terletak di luar Daerah Larangan
(Sumber: Spesifikasi Umum: hal 21, 20006).

Berdasarkan ketentuan diatas, maka dilakukan penelitian dengan maksud
ingin menganalisa dan mengetahui pengaruh perilaku gradasi agregat untuk
campuran Laston Wearing Course (AC-WC) dengan menentukan terlebih dahulu
variasi gradasi yang melewati daerah larangan, berada di atas daerah larangan dan
berada di bawah daerah larangan. Walaupun telah disinggung sebelumnya di
dalam spesifikasi umum yang menyatakan bahwa gradasi agregat harus berada di
luar daerah larangan, namun peneliti tetap akan mengamati jika gradasi melewati
daerah larangan dengan maksud hanya ingin menganalisa dan mengetahui
perilaku dan pengaruhnya dalam campuran Laston Wearing Course (AC-WC).

Selain itu, juga dapat dibandingkan hasil perhitungan komposisi gradasi
campuran agregat yang melewati daerah larangan, berada di atas daerah larangan
dan berada di bawah daerah larangan. Dari hasil perbandingan tersebut dapat

dilihat yang mana komposisi gradasi terbaik untuk perkerasan lentur.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam laporan tugas akhir ini'adalah
bagaimana menganalisa karakteristik campuran AC-WC dengan variasi perilaku
gradasi agregat yang berada di atas daerah larangan, melewati daerah larangan
dan berada dibawah daerah larangan dengan menggunakan pengujian Marshall

yang akan dilakukan di laboratorium.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh perilaku atau karakteristik
gradasi agregat untuk campuran Laston Wearing Course (AC-WC) dengan
menentukan terlebih dahulu variasi gradasi yang melewati daerah larangan,

berada di atas daerah larangan dan berada di bawah daerah larangan.



2. Untuk membandingkan hasil perhitungan komposisi gradasi agregat untuk
campuran Laston Wearing Course (AC-WC) dengan menentukan terlebih
dahulu variasi gradasi yang melewati daerah larangan, berada di atas daerah

larangan dan berada di bawah daerah larangan.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari:

1. Melakukan pengujian di laboratorium sehingga mendapatkan data-data yang
dibutuhkan.

2. Menganalisis data berdasarkan dengan mempelajari literatur-literatur yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan di laboratorium dan di
sesuaikan dengan peraturan-peraturan yang berlaku serta dengan materi mata

kuliah yang akan mendatang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini melakukan pengujian karakteristik
campuran Laston Wearing Course (AC-WC) dengan tiga macam gradasi
campuran agregat yang melewati daerah larangan, berada di atas daerah larangan
dan berada di bawah daerah larangan dengan pengujian Marshall yang akan
dilakukan di laboratorium.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi empat bab dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:
1. BabI Pendahuluan
Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan,
metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan.
2. Bab Il Tinjauan Pustaka
Pada bab ini berisikan keterangan umum dan khusus mengenai bahan
tambahan aspal beton dan gradasi agregat yang akan diteliti berdasarkan

referensi-referensi yang didapat.



3. Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini berisikan prosedur penyediaan bahan yang digunakan dalam
penelitian, yaitu agregat halus, agregat kasar dan filler dengan campuran
agregat yang menggunakan tiga macam gradasi campuran. Selain itu disertai
peralatan penelitian, pembuatan benda uji, prosedur pengujian material dan
proses pengujian Marshall.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan
Menyajikan data yang diporeleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh dari
hasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Selanjuinya data
tersebut kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan informasi
yang berguna.

S. Bab V Penutup
Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-

saran dari peneliti berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya.
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